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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai 

Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan dan Kebijakan Dividen 

terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Pertanian Subsektor Perkebunan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010 – 2015, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada hipotesis pertama hasil penelitian menunjukkan bahwa H0-1 diterima 

yang artinya tidak terdapat pengaruh keputusan investasi terhadap nilai 

perusahaan karena nilai sig. 0,142 ≥ 0,05 (α). 

2. Pada hipotesis kedua hasil penelitian menunjukkan bahwa H0-2 di tolak 

yang artinya terdapat pengaruh keputusan pendanan terhadap nilai 

perusahaan karena nilai sig. 0,005 < 0,05 (α). 

3. Pada hipotesis ketiga hasil penelitian menunjukkan bahwa H0-3 diterima 

yang artinya tidak terdapat pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan karena nilai sig. 0,194 ≥ 0,05 (α). 

4. Pada hipotesis ke empat hasil penelitian menunjukkan bahwa H0-4 ditolak 

yang artinya terdapat pengaruh secara simultan antara keputusan 

investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan  karena nilai sig. 0,011a < 0,05 (α).  
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5. Dari hasil penelitian juga di dapatkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,336 yang berarti keputusan investasi, keputusan pendanaan dan 

kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 0,336 

atau 33,6%. Sedangkan sisanya sebesar 66,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain.   

 

5.2.  Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

oleh peneliti berikutnya. Beberapa keterbatasan yang berhubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan satu subsektor yaitu 

perkebunan dari satu sektor yaitu pertanian. Sehingga jumlah sampel 

yang digunakan juga sangat sedikit. Dimana jumlah perusahaan subsektor 

perkebunan hanya 16 perusahaan dan yang memenuhi kriteria 

pengambilan sampel hanya 4 perusahaan dalam periode 2010 – 2015. 

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

teknik purposive sampling dimana pengumpulan datanya melalui kriteria 

– kriteria tertentu. Teknik ini tidak bisa menjamin sepenuhnya bahwa 

sampel yang diambil dapat mewakili populasinya. Terlebih lagi, kriteria 

yang digunakan belum tentu memberikan kualifikasi yang tinggi dalam 

pengambilan sampelnya. 
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5.3. Saran 

 Setelah mempelajari pembahasan dan menarik simpulan penelitian, maka 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah : 

1. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik apabila menggunakan semua 

subsektor dalam satu sektor yang digunakan agar sampel yang digunakan 

juga lebih banyak dan menjadikan data penelitian lebih baik. 

2. Apabila ingin tetap menggunakan teknik purposive sampling dalam 

pengambilan sampel, maka gunakanlah kriteria – kriteria yang berbobot 

tinggi agar sampel yang dihasilkan juga berkualitas baik. 

 

 


